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BAB I

PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Dalam kehidupan, manusia senantiasa dihadapkan pada kemungkinan terjadinya
malapetaka dan bencana yang dapat menyebabkan lenyap atau berkurangnya
kegunaan dan fungsi dari suatu benda, seperti :

1. Karena kecelakaan

2. Karena kehilangan

3. Karena kebakaran

Bisa juga hilangnya atau berkurangnya nilai ekonomis seseorang, karena akibat :
. Kecelakaan diri

. Meninggal terlalu cepat

. Karena sakit

4. Kemungkinan juga karena hidup yang terlalu lama.'

W N »—

Pada dasarnya, segala malapetaka dan bencana merupakan gadha dan gadhar
Allah, namun manusia wajib berusaha melakukan tindakan-tindakan pencegahan
untuk memperkecil risiko yang ditimbulkan oleh bencana dan malapetaka tersebut.
Dalam menghadapi risiko ini, sebenamya manusia dapat :

1. Berbagi risiko tersebut kepada pihak lain
2. Menyerahkan sepenuhnya risiko tersebut kepada pihak lain, atau
3. Yang paling sering dilakukan, yakni mempertanggungkan sendir nisiko tersebut.’

Bila risiko tersebut ditanggung sendin, salah satu upayanya adalah dengan
“menabung”. Nainun, terkadang upaya ini seringkali tidak mencukupi, karena sering
terjadi, nisiko yang ditanggung terkadang lebih besar dari apa yang diperkirakan, atau

mungkin risiko sudah terjadi namun dana yang ditabung belum mencukupi.®

' Modni Pengertian Dasar Takaful, diterbitkan oleh PT. Syarikat Takaful Indonesia, him., 11-

2 Ibid.
Y Ihid,



Apabila risiko tersebut dibagi dengan pihak lain, atau mungkin dialihkan
sepenuhnya kepada pihak lain, maka diharapkan pada saat terjadinya bencana atau
malapetaka, berkurangnya nilai ekonomis seseorang serta kesejahteraan keluarga,
dapat terjamin, dan hilangnya fungsi sebuah benda, dapat tergantikan. Pihak yang
menjadi tempat pengalihan risiko tersebut biasanya, adalah “perusahaan
pertanggungan” atau istilah lainnya adalah “perusahaan perasuransian”.4 Asuransi
sebagai sebuah mekanisme perlindungan, merupakan langkah yang tepat bagi
seseorang dalam membagi atau mengalihkan suatu risiko, karena asuransi menjawab
kebutuhan rasa aman bagi setiap orang.

Perasuransian, adalah istilah hukum (lega/ term) yang dipakai dalam perundang-
undangan dan perusahaan asuransi, yang merupakan segala usaha yang berkenaan
dengan asuransi. Istilah perasuransian berasal dar kata “asuransi”, yang berarti

pertanggungan atau perlindungan atas suatu objek dari ancaman bahaya yang dapat
menimbulkan kerugian.” ‘

Secara umum pengertian asuransi, adalah perjanjian antara penanggung (pihak
perusahaan asuransi) dengan tertanggung (pihak peserta asuransi), yang dengan
menerima premi dari tertanggung, maka penanggung berjanji akan membayar ganti
kerugian apabila tertanggung mengalarﬁi kerugian terhadap suatu benda atau

sejumlah uang santunan apabila tertanggung mendapatkan musibah kematian atau

kecelakaan.

4 -
) H M. N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia Jilid 3 (Hukum
Pengangkutan), Djambatan, 1987, him._ 87.

s .
— Asbdulkadxr Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung,
, hlm,, 5.
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Istilah asuransi merupakan terjemahan asli dari bahasa Belanda, yaitu
verzekering atau assurantie, yang oleh Soekardono Guru Besar Hukum Dagang
menerjemahkannya dengan istilah “pc:rtanggungan".6 Umumnva, penggunaan istilah
pertanggungan dipakai dalam literatur hukum dan kurikulum perguruan tinggi hukum
di Indonesia, sedangkan dalam praktik dunia bisnis sering digunakan istilah
“asuransi”. Akan tetapi, penggunaan istilah pertanggungan dan asuransi pada
kenyataannya, baik dalam kegiatan bisnis maupun dalam pendidikan hukum di
perguruan tinggi, sama-sama dipakai karena dianggap memiliki arti dan makna yang
- sama. Walaupun kedua istilah tersebut dianggap sama, namun istilah “pengasuransi”
dan “terasuransi” tidak pernah digunakan, dan yang sering digunakan adalah istilah
“penanggung” dan “tertanggung”. Berbeda dengan Soekardono yang memakai istilah
pertanggungan, Wirjono Prodjodikoro Guru Besar Hukum Pe?data, menggunakan
istilah “asuransi”, dan memakai istilah “penjamin” untuk penanggung serta
“terjamin” untuk tertanggung.’

Terjadinya perbedaan istilah tersebut, adalah sebagai akibat dari terjemahan
bahasa Belanda ke dalam bahasa Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa hukum
yang berlaku di Indonesia selain hukum tidak tertulis juga berlaku hukum tertulis,
yang sebagian besar diserap dari hukum Belanda yang ditulis dalam bahasa Belanda,
sehingga mengakibatkan penafsiran dan penggunaan istilah yang berbeda-beda,

namun pada dasamya memiliki arti dan makna yang sama.

¢ Ibid., him., 6.
7 Ibid., him., 7.



Dalam asuransi, dikenal istilah “risike” Risike, adalah setiap kali: orang tidak
dapat menguasai dengan sempurna, atau mengetahui lebih dahulu mengenai masa
yang akan datang.s- Antara asuransi dan risiko mempunyai keterkailan yang -sangat
erat, sebab asuransi adalah menanggulangi risiko, tanpa adanya risiko, asuransi atau
pertanggungan tidak akan ada.

Tidak semua orang setuju mengenai keberadaan asuransi. Salah seorang di
antaranya, adalah Sayyid Sabiq. la beranggapan bahwa pada prinsipnya, asuransi
dengan segala bentuknya adalah “haram”, karena menurutnya, ditinjau dari segi
manapun, perjanjian asuransi tidak akan pernah cocok dengan ajaran agama Islam.®

Sedangkan menurut K. H. Ahmad Azhar Basyir, M. A., bahwa perjanjian
asuransi adalah hal yang baru dan belum pemah terjadi di zaman Rasulullah Saw.,
serta para sahabat dan tabi'in. Bahkan, di dunia Barat, asuransi pertama kali dikenal
pada tahun 1182, di mana, pada waktu itu orang-orang Yahudi diusir dari Perancis
untuk menjamin risiko barang-barang mereka yang diangkut keluar lewat laut.'” Dan,
untuk Indonesia sendiri, maskapai asuransi pertama kali berdiri, adalah Baravianche
Zee dan Brand Assurantie Maattschappij pada tahun 1843. Lalu, perusahaan asuransi

nasional pertama di Indonesia yang berasal dari masa sebelum perang, adalah

“Bumi Putera” dan “Lloyd Indonesia”.!!

8 o S
’ 61 Sri Rejeki Hartono, Hukum Auransi dan Perusahaan Asuransi, Bumi Aksara, Jakarta, 1995,
m.,

Suhrawardl K. Lubis, Hukum Lkonomi Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2000, him., 75.

10 ¢ Ahmad Azhar Basyir. Refleksi Atas Persoalan Keislaman, Mizan, Bandung, 1993, him.,

"' Suhrawardi K. Lubis. Op. Cir., him., 74.



Pada dasamya, dalam syariat lslam, asuransi dapat dikategorikan ke dalam
masalah-masalah ijrihud, sebab tidak ada penjelasan resmi baik dalam_ Al Qgran
maupun Hadist Rasulullah. Di samping itu, para imam mazhab juga t@ak
memberikan pendapatnya tentang hal tersebut, sebab ketika itu masalah perasuransian
belum dikenal. Untuk itulah, dalam menentukan dasar hukum perasuransian menurut
syariat Islam, maka hanya dapat dilakukan dengan metode ijrihad melalui dua cara,

aitu :
}l,. Maslahah Mursalah (untuk kemaslahatan umum), s
2. Melakukan interprestasi atau penafsiran hukum secara analogi (metode kias).

Sedangkan dasar hukum pada perusahaan perasuransian konvensional, selain -
telah diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Kitab Undang-Undang
Hukum Dagang, juga sudah ada undang-undang tersendiri yang mengaturnya, yaitu
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian.

Dalam menanggapi perbedaan pendapat di atas, maka K. H. Ahmad Azhar
Basyir, M. A. mengemukakan pendapatnya, bahwa perjanjian asuransi dengan asas
“gotong royong” atau fa'awun menuntut agar mental para tertanggung benar-benar
siap, dan perjanjian harus benar-benar perjanjian tolong-menolong bukan perjanjian
tukar-menukar, dan bukan untung rugi yang dipikirkan tetapi bagaimana hubungan

tolong-menolong dapat ditegakkan. Inilah prinsip utama dari asuransi yang
berdasarkan syariah yang harus selalu diperhatikan. '

Apabila para peserta asuransi atau tertanggung dapat melaksanakan prinsip
gotong royong atau tolong-menolong tersebut, maka perintah ajaran Islam untuk
saling tolong-merolong di dalam berbuat kebaikan dapat terlaksana sebagaimana
dianjurkan dalam Al Quran surah Al Maidah ayat (2), yang menyatakan :'
“Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan dan Jjanganlah kalian

_ bertolong-tolongan dalam melakukan perbuatan dosa dan permusuhan”.

2 1bid,
B Ibid., him., 76-77.

14 .
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Quran (ed.), PT. Bumi Restu, 1975, him., 157.



Didasari apa yang dikemukakan oleh Ahmad Azhar Basyir tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa konsep asuransi yang tepat dipergunakan dalam syariat Islam,
adalah konsep asuransi takaful.”> Asuransi fakaful, adalah pertanggungan yang
berbentuk tolong-menolong, atau perbuatan kafal, yaitu perbuatan saling menolong
dalam menghadapi sesuatu risiko yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. 16

Asuransi syariah (jiwa), selain prinsipnya saling tolong-menolong, juga
berprinsip baﬁwa antara para peserta asuransi juga harus saling bertanggung jawab,
serta saling melindungi penderitaan satu sama lain. Sehingga, apabila ada salah satu
dari peserta asuransi yang mengalami musibah, maka para peserta lain akan turut
membantu meringankan bebannya melalui dana yang telah mereka kumpulkan pada
rekening rabarru’ yang telah disediakan. Selain prinsip-prinsip tersebut, asuransi
syariah (jiwa) juga dalam operasionalnya, pada prinsipnya berpega'né teguh untuk
tetap dapat menghindarn unsur-unsur gharar, muisir, dan riba .

Di Indonesia, pada tanggal 24 Februari 1994, telah diadakan penandatanganan
akta pendinan PT. Syarikat Takaful Indonesia atau yang disingkat dengan TEPATIL.
PT. Syankat Takaful Indonesia ini, mempunyai dua anak perusahaan, vyaitu
PT. Asuransi Takaful Keluarga yang bergerak dalam bidang asuransi jiwa, dan
PT. Asuransi Takaful Umum yang bergerak dalam bidang asuransi kerugian.l7

Dan, pada tanggal 25 Agustus 1994, dibentuklah Asuransi Takaful Keluarga yang

beroperasi di bawah anak perusahaan PT. Syarikat Takaful Indonesia.'®

'* Suhrawardi K. Lubis, Op. Cit., him. 77.
'8 Ibid., him., 82. '
7 Ibid., him., 83-84.

18 §
5 _ Warkum Sumitro, Asas - asas Perbankan Islam dan lembaga - lembaga Terkait BMI dan
Takaful di Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him., 178.



Produk yang dikeluarkan oleh PT. Syarikat Takaful Indoneisa biasanya disertai

dengan pernyataan yang dijadikan sebagai prinsip atau filosofinya, yaitu :
“Segala musibah dan bencana yang menimpa manusia merupakan gadha dan qadhar
Allah. Namun, manusia wajib berikhtiar memperkecil risiko yang timbul, salah satu
caranya dengan menabung. Tetapi, upaya tersebut seringkali tidak memadai, karena
yang harus ditanggung lebih besar daripada yang diperkirakan. Takaful sebagai
asuransi yang bertumpu pada konsep tolong-menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan, menjadikan semua peserta sebagai keluarga besar yang saling
menanggung satu sama lain dengan meniadakan tiga unsur yang masih
dipertanyakan, yaitu gharar, maysir, dan riba’. l?

Di dalam sistem operasionalisasinya, PT. Asuransi Takaful Keluarga, melakukan
kerja sama dengan para peserta takaful (pemegang polis asuransi) atas dasar prinsip
Al Mudharabah, yaitu akad kerjasama antara dua pihak di mana pihak pertama
menyediakan seluruh modal sedangkan pihak yang lain menjadi pengelola dengan
tetap berpegang teguh pada prinsip tolong-menolong di dalam menjalankan usaha
perasuransian. Oleh karena itulah, di dalam operasionalnya, asuransi syariah sangat
berpegang teguh kepada syariat-syanat agama Islam.

Di antara syarnat-syariat tersebut, misalnya ketentuan dalam proses pembuatan
akad perjanjian, sebab hal ini sangat menentukan sah atau tidaknya suatu perjanjian.
Salah satu dari sistem operasional asuransi syariah (jiwa), yakni adanya sistem
pengelolazn dana yang transparansi yang membedakannya dengan asuransi
(konvensional) pada umumnya. Perbedaan tersebut karena pada sistem operasional

asuransi syariah (jiwa) terdapat sistem product saving, yakni seorang peserta asuransi

dapat sekaligus menabung dan dana tersebut kemudian dikelola, apabila suatu saat

"* Suhrawardi K. Lubis, Op. Cit., him.. 85.



peserta asuransi ingin mengundurkan diri, maka dana yang telah dikumpulkan
tersebut dapat diambil kembali layaknya tabungan walaupun tidak terjadi evenemen
yaitu peristiwa yang tidak pasti. Inilah salah satu kelebihan utama dari sistem
operasional asuransi syariah (jiwa) pada PT. Asuransi Takaful Keluarga, selain masih
banyak sistem operasional lainnya, seperti mengenai sistem investasi dananya, sistem
akuntansinya, sistem marketingnya (pemasaran), yang kesemuanya itu telah menank
hati Penulis untuk mengetahui lebih lanjut mengenai prinsip dan sistem operasional
asuransi syariah (jiwa) pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palémbang.
Berdasarkan uraian singkat di atas, maka Penulis ingin mengetahui secara
mendalam mengenai prinsip dan sistem operasional asuransi syariah (jiwa) pada
PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palembang. Oleh karena itulah, Penulis
tertarik untuk mengangkat tema ini ke dalam sebuah penelitian / penulisan skripsi
dengan judul “Analisis Yuridis Prinsip dan Sistem Operasional Asuransi Syariah

(Jiwa) pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palembang”.

RBR. Permasalakan

Berdasarkan uraian singkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang
ingin Penulis bahas, adalah :

1. Bagaimana prinsip operasional asuransi syariah (jiwa) pada PT. Asuransi Takaful

Keluarga Cabang Palembang ?

Bagaimana sistem operasional asuransi syariah (Jiwa) pada PT. Asuransi Takaful

Keluarga Cabang Palembang ?



C. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, Penulis hanya membatasi permasalahan serta pembahasan
mengenai prinsip dan sistem operasional asuransi syariah pada PT. Asuransi Takaful

Keluafga Cabang Palembang yang bergerak dalam bidang asuransi syariah (jiwa).

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian / penulisan skripsi ini, adalah :
1. Untuk mengetahui prinsip operasional asuransi syariah (jiwa) pada PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Palembang.
2. Untuk mengetahui sistem operasional asuransi syariah (jiwa) pada PT. Asuransi

Takaful Keluarga Cabang Palembang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian / penulisan skripsi ini, adalah :

1. Manfaat Teoritis
Yakni, diharapkan dapat menambah Jiteratur bacaan, serta dapat memberikan
manfaat bagi perkembangan ilmu hukum pada umumnya, dan ilmu hukum

perdata mengenai hukum asuransi, pada khususnya mengenai asuransi syariah

(Jiwa).
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2 Manfaat Praktis

Yakni, diharapkan dapat memberi masukan kepada masyarakat mengenai sarana

ataupun juga prasarana yang disediakan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga

Cabang Palembang, serta diharapkan pula dapat memberikan manfaat untuk

perkembangan dan kemajuan bagi PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang

Palembang di dalam menjalankan usaha perésuransiannya, di kemudian hari.

F. Metode Penelitian

Metode merupakan jalan atau cara sehubungan dengan upaya ilmiah, maka

metode menyangkut cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran

. 2
ilmu vang bersangkutan.“0

I

Bentuk Penelitian dan Metode Pendekatan

Bentuk penelitian ini, adalah penelitian hukum “yuridis normatif”’, yang
menggunakan metode pendekatan hukum “empiris” sebagai data
penunjangnya. Penelitian hukum normatif merupakan penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian terhadap data sekunder. Dengan mengadakan

telaah / penelitian kepustakaan, maka akan diperoleh data awal untuk

dipergunakan dalam penelitian di lapangan.?!

him., 24.

20 -
5 Koemlaram_ngrat. Me{ode Penelitian Masyarakai, Gramedia, Jakarta, 1977, him., 16.
Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1985,
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Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini, adalah pada PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Palembang, vang berlokasi di Jalan Kapten
A. Rivai No. 23 Palembang. Selain itu, lokasi penelitian ini juga, adalah di
perpustakaan, di antaranya Perpustakaan Propinsi Sumatera Selatan,
Perpustakaan Universitas Sriwijaya, dan Perpustakaan Fakultas Hukum
Universitas Sriwijaya, serta di Warung Intemmet Palcomtech (Palembang
Computer Technology).
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah data *“sekunder”
sebagai data pokok dan ditunjang dengan data primer. Data sekunder
tersébut diperoleh dengan cara menelusuri bahan-bahan hukum, vang
meliputi ;>
a. Bahan Hukum Primer
Yaitu, bahan hukum yang mengikat, seperti : norma atau kaedah dasar,
peraturan dasar, peraturan perundangan, bahan hukum vang tidak

dikodifikasikan, yurisprudensi, perjanjian, dan lainnya.

hlm,, 52.

22 . )
Soerjono Soekanto, Pengamar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia., Jakarta, 1986,
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b. Bahan Hukum Sekunder
Yaitu, bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer, seperti : hasil-hasil penelitian, artikel, hasil-hasil seminar,
atau pertemuan ilmiah lainnya.
c. Bahan Hukum Tersier
Yaitu, bahan hukum penunjang yang memberi petunjuk dan penjelasan
terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti : kamus besar,
majalah, dan jurnal ilmiah.
Adapun data primer dalam penulisan skripsi ini adalah berupa klanfikasi dan
penjelasan yang diperlukan untuk memberi pemahaman terhadap data
sekunder yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama, yakni dari
responden. |
Teknik Pengumpulan Data
a. Data Sekunder, diperoleh melalui Penelitian Kepustakaan (Library
Research). Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mendapat bahan-
bahan hukum yang ada relevansinya dengan penelitian. seperti : peraturan
perundang-undangan, karya-karya ilmiah hukum, literatur (buku-buku),

kamus, dan lain-lain.
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b. Data Primer, diperoleh melalui Penelitian Lapangan (F ield Research).

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
adalah wawancara secara langsung dengan responden tertentu.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan untuk
memperoleh penjelasan mengenai kenyataan dan fakta-fakta yang ada.
Cara menentukan respondennya, adalah dengan cara Purposive Sampling,
yaitu cara penarikan sampel yang mempunyai tujuan dan dilakukan
dengan sengaja kepada orang yang berwenang dan mempunyai
pengetahuan serta pengalaman secara langsung dalam bidang asuransi

syariah (jiwa) pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palembang.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dar lapangan dengan lengkap, maka data diolah
dengan cara editing, yaitu memeriksa dan meneliti kembali data yang telah
terkumpul, apakah sudah cukup baik dan lengkap, sehingga dapat segera
dilanjutkan pada proses berikutnya. Proses editing ini meliputi : keterbacaan
tulisan atau catatan pada waktu mengumpulkan data, kejelasan makna
jawaban, kesesuaian jawaban, dan keseragaman satuan data.™

Setelah data diolah, maka data tersebut dianalisis secara kualitatif, artinya
data-data tersebut diuraikan dengan cara menghubungkan data yang satu
dengan data yang lain, baik bersumber dari kepustakaan maupun bersumber

dan lapangan, sehingga akan dapat menjawab semua permasalahan yang
ada.

him.,

2
129.

Bambang Sunggono, Merodologi Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 1998,
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G. Definisi Operasional
Secara umum, definisi-definisi operasional yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini, adalah :

1. ‘Agd: akad/ perikatan.
2. Amanah : jujur, dapat dipercaya.

3. Fugaha : ahli fikih.
4. Gharar : tidak jelas, ketidakpastian.

5. ljtihad - usaha / bersungguh-sungguh.
6. Muisir : judi, untung-untungan.

7. Maslahah Mursalah : untuk kepentingan umum.

8. Mudharabah : bagi hasil.
9. Product Saving : premi dengan unsur tabungan.

10. Product Nonsaving : premi tanpa unsur tabungan.

11. Riba’: kambahan, bunga (dalam perbankan).

12. Syariah : sesuai dengan ajaran agama Islam.

13. Tabaduli - jual beli, pertukaran.

14. Tabarru' : dana kebajikan (derma).
| 15. Takaful : tolong-menolong, saling menanggung / saling menjamin.

16. Ta'awun : tolong-:nienolong.



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku - buku

Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Risiko, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2000.

Abdulkadir Mubammad, Hukum Asuransi Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1999.

Abdur Rahman 1 Doi, Shari'auh Kodifikasi Hukum Islam, PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 1993.

AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tinjauan
Analisis Historis, Teoritis, dan Praktis), Kencana, Jakarta, 2004.

Depdikbud., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996.
Djoko Prakoso, Hukum Asuransi Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta, 2000.
Emmy Pangarbuan Simanjuntak, Hukum Pertdnggungan (Pertanggungan

Kerugian pada Umumnya, Kebakaran, dan Jiwa), Seksi Hukum Dagang
Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada, 1975.

, Hukum Pertanggungan, UGM, Yogyakarta,
1982.

Gemala Dewi, Aspek — Aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian
Syariah di Indonesia, Kencana, Jakarta, 2004.

Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Deskripsi dan [lustrasi),
EKONISIA, Fakultas Ekonomi Ull, Yogyakarta, 2003.

Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, Bumi Aksara, Jakarta, 2001.

H. M. N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia Jilid 6
(Hukum Pertanggungan), Djambatan, 1990.



Husain Hamid Hisan, Asuransi Dalam Hukum Islam Tinjauan Atas Riba, Maisir
dan Gharar, CV. Firdaus, Jakarta, 1996.

John M. Echols dan Hassan Syadilly, Kamus Ingggris — Indonesia, Gramedia,
Jakarta, 1990.

Man Suparman Sastrawidjaja dan Endang, Hukum Asuransi (Perlindunga(z
Tertanggung Asuransi Deposito Usaha Perasuransian), Alumni,
Bandung, 1997.

Muhammad Syafi’i Antonio, Asuransi dalam Perspektif Islam, Syarikat Takaful
Indonesia, Jakarta, 1994.

Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem
Operasional, Gema Insani Press, Jakarta, 2004.

Muhammad Yusuf Al Qaradhawi, Peran Nilai dun Moral dalam Perekonomian
Islam (terjemahan), Robbani Press, 2001.

Radiks Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, PT. Pustaka Binaman Pressindo,
Jakarta, 1992.

R. Ali Ridho, Hukum Dagang (Prinsip — prinsip dan Fungsi Asuransi dalam
Lembaga Keuangan, Pasar Modal, Lembaga Pembiayaan Modal Ventura
dan Asuransi Haji), Alumni, Bandung, 1992.

Soeisno Djojosoedarso,. Prinsip-prinsip Manajemen Resiko dan Asuransi,
PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1991.

Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2000.

Warkum Sumitre, Asas — asas Perbankan Islum dan Lembaga — lembaga Terkait
BMI dan Takaful di Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002.

Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi di Indonesia, Pembimbing, Jakarta,
1958.

, Hukum Asuransi di Indonesia, Intermasé, Jakarta, 1987.



B. Peraturan Perundang — Undangan

1.

Undang — Undan

Undang — Undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib
Kecelakaan Penumpang. Peraturan pelaksanaannya adalah Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965.

Undang — Undang Nomor 34 Tahun 1964 tentang Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan. Peraturan pelaksanaannya adalah Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 1965.

Undang — Undang Nomor 2 Tahun 1992tentang Usaha Perasuransian,
Lembaran Negara Nomor 13 Tahun 1992, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3467. Peraturan pelaksanaanya adalah Peraturan Pemerintah
Nomor 73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian,
Lembaran Negara Nomor 120 Tahun 1992.

Undang — Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek).

Peraturan Pemenntah -

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1981 tentang Asuransi Sosial Pegawai
Negeri Sipil (ASPNS).

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1990 tentang Penyelenggaraan
Asuransi Sosial Tenaga Kerja.

Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 1991 tentang Asuransi Sosial
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ASABRI).

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991 tentang Pemeliharaan Kesehatan

Pegawai Negen Sipil, Penenma Pensiun, Veteran, Perintis Kemerdekaan
beerta Keluarganya.



C. Sumber Lainnya

1. Modul
Pengertian Dasar Takaful, diterbitkan oleh PT. Syarikat Takaful Indonesia.

2. Intemet
http://www.Sinarharapan.co.id/ekonomi/eureka/2004/0416/eurl.html., diakses
pada hari Rabu, tanggal 23 Februan 2005.

3. Lain lain
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21 / DSN — MUI / X Tahun 2001
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah.

Muhammad Rasyid, Disampaikan pada Kuliah Hukum Asuransi (tentang
Sumber Hukum / Pengaturan Asuransi), pada hari Rabu, tanggal 02
Februan 2002.

R. Subekti dan R. Tjitrosudibio (ed), Kitab Undang — Undang Hukum Dagang
dan Undang — Undang Kepailitan, PT. Pradnya Paramita, Jakarta, 2000.

, Kitab Undang — Undang Hukum Perdala,
PT. Pradnya Paramita, Jakarta.

Surat Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan Nomor 4499 / LK
Tahun 2000 tentang Jenis, Penilaian, dan Pembatasan Investasi
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan Sistem Syariah.

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Quran (ed.), PT. Bumi Restu, 1975.


http://www.Sinarharapan.cx)._id/ekonomi/eureka/2004/0416/eur_1_.html

